BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pemecahan masalah di atas, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.

Karakteristik pola pergerakan angkutan barang di Kabupaten
Purwakarta didominasi oleh perjalanan eksternal — internal sebesar 52%
yang dimana perjalanan — perjalanan tersebut melewati CBD sehingga
kinerja ruas-ruas jalan di CBD menurun dengan v/c rasio tertinggi yaitu
0,84 dengan tingkat pelayanan D.

Kinerja ruas-ruas jalan di CBD kian menurun pada 5 tahun berikutnya
dengan v/c rasio tertinggi yaitu 0,92 dengan tingkat pelayanan E
sehingga diperlukannya penanganan.

Perbandingan kinerja ruas pada tahun rencana dengan ada dan tidak
adanya jalan lingkar angkutan barang menunjukan bahwa penerapan
jalan lingkar angkutan barang dapat meningkatkan kinerja ruas-ruas
jalan di CBD dengan v/c rasio yaitu 0,92 dengan tingkat pelayanan E

menjadi 0,67 dengan tingkat pelayanan c.

6.2. Saran

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, maka penulis

mengusulkan saran sebagai berikut:

1. Kinerja ruas jalan pada tahun rencana pada CBD di Kabupaten Purwakarta

semakin mengalami penurunan, sehingga penulis memberikan saran
kepada Dinas Perhubungan Kabupaten Purwakarta agar menerapkan
penanganan berupa pembatasan angkutan barang dengan pengaturan
lalu lintas untuk memasuki CBD pada waktu yang telah ditentukan atau
pelarangan angkutan barang dengan dialihkan ke jalur lingkar angkutan

barang Yakni melalui Jalan Pramuka, Jalan Ir. H.
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Juanda, Jalan Lurah Kawi Serta Jalan Abah Mustofa guna

menurunkan beban kinerja jalan pada Jalan Basuki Rahmat, Jalan
Jendral Ahmad Yani, dan Jalan Ibrahim Singadilaga.

Pembatasan kendaraan barang tidak masuk ke area CBD serta
mengalihkan melalu rute di sepanjang pinggiran Kota Purwakarta
dengan catatatn menaikan fungsi jalan dan kelas jalan dengan cara
pengusulan pelebaran ruas jalan sehingga memungkinkan untuk
dilewati oleh kendaraan angkutan barang.

Penelitian ini menggunakan permodelan dengan menggunakan metode
equilibrium assignment, sehingga dapat dilakukan analisis dengan
metode lainnya.
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